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ABSTRACT
Keywords. Abstract: This study aims to determine the relationship between analytical thinking
Analytical Thinking Skills; skills and decision-making abllities. The sampling technique uses Cluster Random
Decision Making Ability; Sampling, and the sample used is as many as 62 students. The research method
21st Century Education, used is quantitative with correlational analysis. Test instruments are used to
Biology Learning. measure analytical thinking skills and decision-making skills of 25 questions each.

In the validity test with the Point Biserial Correlation formula, 22 valid questions and
3 invalid questions were produced on the analytical thinking ability test while on
the decision-making ability test a total of 24 valid questions and 1 invalid question
was produced. In the reliability test the Kuder-Richardson Reliability Coefficient
(KR-20) formula was used to obtain a reliability value of 0.824 on the analytical
thinking abllity test instrument In contrast the decision-making ability test
instrument obtained a reliability value of 0.878. Furthermore, testing of the analysis
requirements, namely the regression linearity test obtained regression equation =
43227 + 0.499X and significance value 0.404 > 0.05, it can be concluded that the
data has a linear relationship. In hypothesis testing with the Product Moment
Correlation test a significance value of 0.000 < 0.05 was obtained. Thus, HO is
rejected, and H1 is accepted. So, there is a relationship between analytical thinking
skills and decision-making skills.

Kata Kunci: Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan
Kemampuan Berpikir Analisis; berpikir analisis dengan kemampuan pengambilan keputusan. Teknik pengambilan
Kemampuan Pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling agar populasi yang digunakan
Keputusan; berpeluang sama untuk terpilih sebagai sampel yaitu sebanyak 62 peserta didik.
Pendidikan Abad 21; Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis korelasional.
Pembelajaran Biologi. Instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir analisis dan kemampuan

pengambilan keputusan masing-masingnya 25 butir soal. Pada uji validitas dengan
rumus Korelasi Point Biserial dihasilkan 22 soal valid dan 3 soal tidak valid pada tes
kemampuan berpikir analisis, sedangkan pada tes kemampuan pengambilan
keputusan terdapat 24 soal valid dan 1 soal tidak valid. Pada uji reliabilitas dengan
rumus Koefisien Reliabilitas Kuder-Richardson (KR-20), diperoleh nilai reliabilitas
sebesar 0,824 pada instrumen tes kemampuan berpikir analisis, sedangkan pada
instrumen tes kemampuan pengambilan keputusan nilai reliabilitasnya sebesar
0,878. Pada uji linieritas regresi, diperoleh persamaan regresi ¥ = 43,227 + 0,499X
dan nilai signifikansi 0,404 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
memiliki hubungan yang linier. Pada pengujian hipotesis dengan uji Korelas:
Product Moment diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien korelasi (r)
0,762 menunjukkan keeratan hubungan antara kemampuan berpikir analisis dan
kemampuan pengambilan keputusan berada pada katergori kuat. Dengan
demikian, maka terdapat hubungan yang kuat antara kemampuan berpikir analisis
dengan kemampuan pengambilan keputusan pada siswa dalam pembelajaran

biologi.
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A. LATARBELAKANG

Pendidikan pada abad 21 memegang peranan penting sebagai sarana untuk meningkatkan
kemampuan individu, yang mencakup kemampuan berpikir analisis (Ardelia & Juanengsih, 2021;
Setiawaty et al, 2019), kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kemampuan pemecahan
masalah, dan kemampuan pengambilan keputusan (Zubaidah, 2018). Pembelajaran biologi, sebagat
salah satu aspek pendidikan, memainkan peran yang penting dalam membentuk kemampuan-
kemampuan ini. Pembelajaran biologi mengharuskan peserta didik untuk berpikir secara ilmiah,
mengidentifikasi keterkaitan antara berbagai komponen, dan memberikan pengalaman belajar yang
mendalam tentang konsep dan proses ilmiah (Fitriant et al,, 2021; Khairunnisa et al,, 2021; Ramadant
et al, 2021). Pembelajaran biologi juga menekankan pentingnya menemukan dan memahami
masalah serta mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir analisis menjadi kunci dalam pemahaman konsep biologi (Anderson & Krathwohl, 2010;
Suparman, 2021). Dalam berpikir analisis peserta didik dapat mengidentifikasi masalah-masalah,
yang diuraikan dan dipisahkan dengan masalah yang tidak terkait dan selanjutnya
menghubungkannya dengan konsep yang sama hingga akhirnya mendapatkan solusi untuk
memecahkan masalah (Fitriani et al.,, 2021).

Karakteristik pembelajaran biologi yang erat kaitannya dengan fenomena kehidupan sehari-hari
menunjukkan bahwa kemampuan pengambilan keputusan juga sangat penting dalam konteks int
(Sani, 2019; Tawil & Liliasari, 2013). Kemampuan peserta didik untuk membuat keputusan yang tepat
dalam menghadapt masalah biologi yang kompleks sangat bergantung pada kemampuan berpikir
analisis yang kuat (Astriani et al,, 2018; Ramadani et al.,, 2021). Dalam memperoleh keputusan yang
tepat, peserta didik harus menganalisis fakta dan data yang ada untuk membantu mempersempit
pilihan alternatif pemecahan masalah (Setiawaty et al., 2019; Suryanti, 2012). Pengambilan keputusan
terkait langsung dengan kemampuan kognitif siswa, sehingga dalam prosesnya siswa akan
menganalisis untuk mengambil keputusan (Genisa et al., 2021).

Namun, kenyataannya, peserta didik di Indonesia masih memiliki kemampuan berpikir analisis
yang relatif rendah (Genisa et al, 2021; Mincemoyer & Perkins, 2003). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Prawita et al (2019) menunjukkan kemampuan berpikir analisis peserta didik
tergolong rendah dengan perolehan skor rata-rata 28,17% yang meliputi 4 indikator yaitu
interpretasi (34,97%); mengidentifikasi (41,89%); menghasilkan hipotesis (11,15%); dan inferensi
(18,24%). Fakta serupa juga menunjukkan bahwa peserta didik masih memiliki kemampuan
pengambilan keputusan yang tergolong rendah, berdasarkan hasil penelitian Maulana &
Rochintaniawati (2021) menunjukan terdapat 83% siswa yang memiliki kemampuan pengambilan
keputusan dalam kategori rendah.

Mengingat tantangan ini, penelitian ini akan menginvestigasi hubungan antara kemampuan
berpikir analisis dan kemampuan pengambilan keputusan peserta didik dalam konteks pembelajaran
biologi. Materi biologi yang digunakan yaitu materi sistem pencernaan. Matert sistem pencernaan
dikembangkan menjadi soal berpikir analisis dengan indikator membedakasn, mengorganisasikan,
mengatribusikan (Anderson & Krathwohl, 2010). Pada kemampuan pengambilan keputusan
indikator soal yang dikembangkan yaitu mengidentifikasi masalah, merumuskan alternatif - alternatif
pemecahan masalah, menganalisis risiko dan konsekuensi, memilih alternatif, mengevaluasi
keputusan (Mincemoyer & Perkins, 2003). Dengan demikian, penelitian int berusaha untuk
memahamt sejauh mana kemampuan berpikir analisis dapat mempengaruhi kemampuan
pengambilan keputusan peserta didik dengan menganalisis hubungan dan keterkaitan pada tiap-
tiap indikator kemampuan berpikir analisis dan kemampuan pengambilan keputusan. Selain itu,
penelitian ini juga akan menjelajahi faktor-faktor yang mungkin memengaruhi kedua kemampuan
int dalam konteks pembelajaran biologt.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian expost-facto yaitu penelitian dilakukan terhadap kegiatan
atau program yang telah terjadi atau telah berlangsung (Areesophonpichet, 2013). Dalam konteks
ini, batk kemampuan berpikir analisis maupun kemampuan pengambilan keputusan adalah variabel
yang telah terbentuk sebelumnya pada subjek penelitian dan tidak diubah atau dikendalikan oleh
peneliti. Sehingga memungkinkan peneliti untuk mengkaji hubungan antara kedua variabel tersebut
berdasarkan data yang diperoleh dari kondisi yang telah terjadi tanpa intervensi langsung.
Pendekatan kuantitatif yang digunakan adalah analisis korelasional untuk melihat ada tidaknya
hubungan antara variabel dengan variabel lainnya, apabila ada maka seberapa erat tingkat
hubungan tersebut yang ditafsirkan dalam koefisien korelasi (Sugiyono, 2013).

Populasi penelitian ini adalah kelas yang mendapat pembelajaran biologi, yaitu peserta didik
kelas XI MIPA SMA Negeri 85 Jakarta Tahun Ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 134 peserta didik.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling
yaitu agar populasi yang digunakan dalam penelitian berpeluang sama untuk terpilih sebagai sampel,
maka sampel yang digunakan adalah kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 4 yang terdiri dari 62 peserta didik.

Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu: tes dan angket (Yusuf & Ekawati,
2020). Penelitian int menggunakan bentuk tes objektif berupa soal pilithan ganda. Soal terdiri dari
lima pilihan jawaban yaitu A, B, C, D, dan E. Jika menjawab dengan benar diberi skor 1 dan jika
jawaban salah diberi skor 0. Validitas soal diuji menggunakan rumus Korelasi Point Biserial, dan
reliabilitas soal diuji dengan rumus Koefisien Reliabilitas Kuder-Richardson (KR-20). Sehingga
diperoleh 22 soal valid dan 3 soal tidak valid pada tes kemampuan berpikir analisis, sedangkan pada
tes kemampuan pengambilan keputusan diperoleh 24 soal valid dan 1 soal tidak valid. Nilat
reliabilitas sebesar 0,824 pada instrumen tes kemampuan berpikir analisis, sedangkan pada
instrumen tes kemampuan pengambilan keputusan diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,878,
keduanya menunjukkan reliabilitas soal yang sangat tinggi.

Guna melengkapi informasi tambahan mengenai faktor yang berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir analisis dan kemampuan pengambilan keputusan peserta didik dapat
menggunakan angket sebagat instrumen. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
langsung yang berarti bahwa angket dikirimkan dan diist langsung oleh responden. Selain itu angket
tersebut juga merupakan angket tertutup sehingga responden bisa langsung memilih jawaban yang
telah disediakan pada angket. Angket menggunakan skala likert dengan alternatif jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Kemampuan Berpikir Analisis

Hasil penelitian kemampuan berpikir analisis yang diperoleh dari 62 orang peserta didik (n=62)
yaitu nilai terendah sebesar 9,09 dan nilai tertinggt sebesar 95,45 dari nilai maksimal sebesar 100,
serta nilat rata-rata sebesar 65,98 dan standar deviast (SD) sebesar 21,35. Berikut merupakan nilai
rata-rata kemampuan berpikir analisis pada tiap indicator, seperti terlihat pada Gambar 1.



Luthpi Safahi, Hubungan Kemampuan Berpikir... 137

71.33

64.98 59.14

Nilai Rata-Rata

Membedakan Mengorganisasi Mengatribusi

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Analisis Pada Tiap Indikator

Berdasarkan Gambar 1, nilat tertinggi terdapat pada indikator mengatribusikan dengan nilat
rata-rata sebesar 71,33 yang termasuk kategori baik, selanjutnya indikator membedakan dengan
nilat rata-rata sebesar 64,98 yang termasuk kategori cukup dan nilai terendah terdapat pada
indikator mengorganisast dengan nilai rata-rata sebesar 59,14 yang termasuk kategort cukup. Maka,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir analisis peserta didik berada pada kategori cukup.

2. Kemampuan Pengambilan Keputusan

Hasil penelitian kemampuan pengambilan keputusan yang diperoleh dari 62 peserta didik (n=62)
yaitu nilat terendah sebesar 41,67 dan nilat tertinggt sebesar 100 dart nilai maksimal sebesar 100,
serta nilai rata-rata sebesar 76,14 dan standar deviasi (SD) sebesar 13,98. Berikut merupakan nilai
rata-rata kemampuan pengambilan keputusan pada tiap indicator, seperti terlihat pada Gambar 2.

87.74 33.06
79.68 ’
67.74
s 63.87
[0}
-4
)
T
4
5
z
Mengidentifikasi Merumuskan  Menganalisis resiko  Memilih alternatif Mengevaluasi
Masalah alternatif-alternatif ~dan konsekuensi keputusan
pemecahan
masalah

Gambar 2. Nilai Rata-Rata Kemampuan Pengambilan Keputusan Pada Tiap Indikator

Berdasarkan Gambar 2 nilai tertinggi terdapat pada indikator merumuskan alternatif-alternatif
pemecahan masalah dengan nilai rata-rata sebesar 87,74 yang termasuk kategori sangat baik,
selanjutnya indikator memilih alternatif dengan nilai rata-rata sebesar 83,06 yang termasuk kategori
sangat baik, indikator mengidentifikasi masalah dengan nilai rata-rata sebesar 79,68 yang termasuk
kategori baik, indikator menganalisis risiko dan konsekuensi dengan nilai rata-rata sebesar 67,74
yang termasuk kategori baik dan nilai terendah terdapat pada indikator mengevaluasi keputusan
dengan nilai rata-rata sebesar 63,87 yang termasuk kategori cukup. Maka, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pengambilan keputusan peserta didik berada pada kategori baik.
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3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemampuan Berpikir Analisis dan Kemampuan Pengambilan
Keputusan
Adapun nilai rata-rata faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir analisis pada peserta
didik, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Berpikir Analisis

Faktor Rata-rata Interpretasi

Sumber referensi 87.50 Sangat baik
Intelegensi 68.45 Baik
Minat belajar 67.74 Baik
Metode pembelajaran 72.28 Baik
Evaluasi pembelajaran 69.56 Baik
Lingkungan 73.19 Baik
Rata-rata (X) 73.12 Baik

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa faktor tertinggi yang memengaruhi kemampuan berpikir
analisis pada siswa adalah faktor sumber referensi dengan nilai rata-rata 87,50 yang termasuk
kategori sangat baik. Selanjutnya, masing-masing pada faktor lingkungan, metode pembelajaran,
evaluasi pembelajaran, intelegensi dengan nilai rata-rata secara berturut-turut sebesar 73,19; 72,28;
69,56; 68,45 yang seluruhnya termasuk kategori baik (Arifiyyati et al,, 2022). Faktor terendah adalah
minat belajar dengan nilai rata-rata 67,74 yang juga termasuk kategori baik. Bertkut merupakan nilat
rata-rata faktor yang memengaruhi kemampuan pengambilan keputusan pada peserta didik, seperti
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Pengambilan Keputusan

Faktor Rata-rata Interpretasi
Intuisi 58.84 Kurang baik
Pengalaman 75 Baik
Fakta 81.85 Sangat baik
Rasional 77.42 Baik
Metode pembelajaran 73.99 Baik
Lingkungan keluarga 71.77 Baik
Rata-rata (X) 7248 Baik

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa faktor tertinggi yang memengaruhi kemampuan
pengambilan keputusan pada siswa adalah faktor fakta dengan nilai rata-rata 81,85 yang termasuk
kategori sangat baik. Selanjutnya, masing-masing pada faktor rasional, pengalaman, metode
pembelajaran, lingkungan keluarga dengan nilai rata-rata secara berturut-turut sebesar 77,42; 75;
73,99; 71,48 yang seluruhnya termasuk kategori baik. Faktor terendah adalah intuisi dengan nilai
rata-rata 54,84 yang termasuk kategori kurang.

4. UjiLinieritas Regresi

Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS IBM 25. Untuk menentukan
persamaan regresi dapat digambarkan hubungan antara variabel X dan variabel Y sebagai garis yang
lurus (Khairuna, 2023). Berikut adalah data hasil pengujian persamaan regresi, seperti terlihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Persamaan Regresi

Coefficients?
Unstandardized Standardized ¢ Si
Model Coefficients Coefficients 9
B Std. Error Beta
1  (Constant) 43227 3.793 11.396  .000
Kemampuan Berpikir 499 .055 762 9.114 .000

Analisis
a. Dependent Variable: Kemampuan Pengambilan Keputusan

Berdasarkan data tersebut diperoleh nilat a sebesar 43,227 dan nilat b sebesar 0,499, sehingga
diperoleh persamaan regresi Y = 43,227 + 0,499X. Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa
setiap kenaikan variabel kemampuan berpikir analisis (X) sebesar satu nilai dapat menyebabkan
kenatkan variabel kemampuan pengambilan keputusan (Y) sebesar 0,499 dengan nilai konstanta
43,227. Berikut merupakan grafik yang menggambarkan arah koefisien linieritas regresi antara nilat
kemampuan berpikir analisis dengan kemampuan pengambilan keputusan, seperti terlihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Arah Koefisien Linieritas Regresi

Kemudian untuk mengetahut hubungan linier yang dimiliki oleh variabel X dan variabel Y maka
perlu dilakukannya ujt linieritas dengan menggunakan program SPSS IBM 25. Pengujian linieritas
dilakukan dengan menggunakan test for linearity dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Jika
didapatkan nilat sig > 0,05 maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang linier pada kedua
variabel tersebut, sedangkan jika nilat sig < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier pada
kedua variabel tersebut. Berikut Tabel 4 adalah data hasil pengujian linieritas (Yurtseven et al,, 2021).

Tabel 4. Hasil Uji Persamaan Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean .

Squares df Square F Sg.
Kemampuan Between (Combined) 8411.001 18 467.278 5.733 .000
Pengambilan Groups Linearity 6918.046 1 6918.046 84.882 .000
Keputusan * Deviation 1492.956 17 87.821 1.078 404
Kemampuan from
Berpikir Linearity
Analisis Within Groups 3504.589 43 81.502

Total 11915.590 61
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil ujt linieritas dengan nilai signifikansi
0,404 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki hubungan yang linier antara
kemampuan berpikir analisis dengan kemampuan pengambilan keputusan dan dapat dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis menggunakan korelasi product moment (Wang & Ruhe, 2007).

5. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kedua data
memiliki hubungan yang linear (Wulandari, 2021), maka dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan uji korelasi product moment. Uji korelasi product moment melalui program SPSS IBM
25 untuk mengetahui hubungan dari data variabel X dan Variabel Y jika nilai sig. < 0,05 maka
terdapat korelast antar kedua variabel yang dihubungkan, sedangkan jika nilat sig. > 0,05 maka tidak
terdapat korelasi antar kedua variabel yang dihubungkan. Berikut adalah data hasil pengujian
korelast product moment (Winarti, 2015), seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Correlations

Kemampuan Berpikir Kemampuan
Analisis Pengambilan Keputusan

Kemampuan Berpikir Analisis  Pearson Correlation 1 762"

Sig. (2-tailed) .000
N 62 62
Kemampuan Pengambilan Pearson Correlation 762" 1

Keputusan Sig. (2-tailed) .000

N 62 62

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil uji korelasi antara kemampuan berpikir analisis dengan kemampuan pengambilan
keputusan diperoleh nilat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Hoditolak dan H1 diterima maka
terdapat hubungan antara kemampuan berpikir analisis dengan kemampuan pengambilan
keputusan. Berdasarkan hasil tersebut juga diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,762, maka dapat
diketahut keeratan hubungan positif antara kemampuan berpikir analisis dan kemampuan
pengambilan keputusan berada pada kategori kuat (Astuti et al, 2021). Selanjutnya diperoleh
koefisien determinasi (r?) sebesar 0,581 (berdasarkan hasil pengkuadratan koefisien korelasi). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analisis berkontribusi sebesar 58,1% terhadap
kemampuan pengambilan keputusan, sedangkan sisanya 41,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya
(Hafni & Nurlaelah, 2018).

Terdapat hasil uji analisis deskriptif yang menunjukkan tingkat kemampuan berpikir analisis dan
kemampuan pengambilan keputusan peserta didik (Kartikawati et al, 2020). Hasil analisis
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analisis peserta didik berada pada kategori "cukup”
dengan nilai rata-rata sebesar 65,98. Ini dilthat dari sejumlah indikator, seperti dalam indikator
"membedakan”, yang menunjukkan bahwa peserta didik cukup mampu dalam membedakan
informasi relevan dan tidak relevan (Lutfauziah, 2020). Kemampuan membedakan yang cukup baik
ditunjang oleh penerapan metode pembelajaran yang tepat khususnya pembelajaran berbasis
masalah. Pada tahap membedakan, peserta didik diharapkan mampu membandingkan
permasalahan yang penting dan relevan sehingga pada akhirnya mampu menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh guru (Nurjanah et al., 2021).

Selanjutnya, dalam indikator "mengorganisasi”, peserta didik juga mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 59,14, yang berarti mereka cukup mampu mengidentifikasi unsur-unsur informast dan
mengenali bagaimana unsur-unsur tersebut membentuk struktur yang diperlukan dalam proses
analisis (Hasyim, 2018). Minat belajar yang baik pada peserta didik dalam mengerjakan soal-soal



Luthpi Safahi, Hubungan Kemampuan Berpikir... 141

tersebut dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengorganisasi, kemudian selama
pembelajaran biologi peserta didik juga menggunakan beberapa referensi seperti buku, internet dan
artikel untuk membantunya melatih kemampuan mengorganisasi dalam berpikir analisis (Kartikawati
et al,, 2020).

Sementara itu, indikator "mengatribusikan” menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
menentukan sudut pandang, nilai, atau maksud dari materi yang disajikan. Hasilnya adalah nilai rata-
rata sebesar 71,33, yang menunjukkan bahwa peserta didik mampu melakukan dekonstruksi pada
informasi yang diberikan (Latfia et al, 2022). Indikator mengatribusi merupakan indikator
kemampuan berpikir analisis tertinggt yang dicapati peserta didik. Hal yang sama juga ditemukan
pada penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2021) bahwa indikator mengatribusi memiliki nilat
tertinggt dibanding indikator membedakan dan mengorganisasi.

Dt sist lain, kemampuan pengambilan keputusan peserta didik berada pada kategori "baik"
dengan nilai rata-rata sebesar 76,14. Ini tercermin dalam berbagai indikator, seperti dalam indikator
"mengidentifikasi masalah", yang menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengajukan rumusan
masalah dan mendeskripsikan masalah dengan tepat (Marini M. R, 2014). Dengan memahami
masalah, seseorang dapat fokus pada konsep utama dari informasi yang ada (Latfia et al, 2022).
Dengan mengidentifikast masalah dan membuat keputusan tentang bagaimana memecahkannya
akan memberikan pengalaman konkrit bagt pengambil keputusan (Mayarni et al, 2022). Guna
mengambil keputusan yang tepat peserta didik terlebih dahulu menganalisis fakta dan data yang
ada (Rifa'i, 2020).

Marzano et al. (2007) Indikator "merumuskan alternatif pemecahan masalah” menunjukkan
bahwa peserta didik sangat baik dalam mencari kemungkinan pilihan terbaik untuk dijadikan
alternatif-alternatif solusi dalam proses memecahkan masalah. Nilai rata-rata pada indikator ini
adalah sebesar 87,74, yang menunjukkan keunggulan peserta didik dalam merumuskan alternatif
(Mayarni et al., 2022). Indikator merumuskan alternatif - alternatif pemecahan masalah merupakan
indikator kemampuan pengambilan keputusan tertinggi yang dicapat peserta didik. Hal yang sama
juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Latfia et al. (2022) bahwa indikator merumuskan
alternatif - alternatif pemecahan masalah memiliki nilai tertinggi dibanding indikator-indikator
lainnya, hal int didukung oleh kegiatan pembelajaran yang melatih kemampuan peserta didik dalam
merumuskan alternatif. Peserta didik telah dilatihkan kemampuan pengambilan keputusan melalut
pembelajaran yang mengaitkan dengan permasalahan sehari-hari.

Selanjutnya, indikator "menganalisis risiko dan konsekuensi" mengukur kemampuan peserta
didik dalam menguraikan dampak positif dan dampak negatif dari alternatif solusi yang dibuat.
(Murni et al, 2022). Hasilnya adalah nilai rata-rata sebesar 67,74, yang menunjukkan kemampuan
yang baik dalam menganalisis risiko dan konsekuensi. Dalam proses mengambil keputusan yang
tepat hendaknya peserta didik mampu mempertimbangkan dampak dari tiap alternatif yang ada
(Saputra et al, 2021). Peserta didik menganalisis risiko serta konsekuensi tiap alternatif pemecahan
masalah secara logis dan rasional (Tawil & Liliasari, 2013). Nurjanah et al. (2021) Indikator "memilih
alternatif" menunjukkan bahwa peserta didik sangat baik dalam memilih pilthan dari alternatif solusi
yang tersedia, dengan nilai rata-rata sebesar 83,06. Peserta didik menganalisis tiap alternatif
berdasarkan fakta yang ada sehingga mampu memilih alternatif yang terbaik. Menurut Tawil &
Liliasari (2013) pengambilan keputusan yang didasarkan pada data dan fakta empiris mampu
menghasilkan keputusan yang baik dan solid.

Terakhir, indikator "mengevaluasi keputusan” mengukur kemampuan peserta didik dalam
menilat keputusan yang telah dibuat serta mengamati dan menginterpretasikan hasil. Peserta didik
cukup mampu mengevaluasi hasil dari alternatif solusi yang telah dipilih, dengan nilai rata-rata
sebesar 63,87. Guna menilai apakah sebuah keputusan yang telah diambil sudah sesuai dengan yang
diharapkan dan direncanakan maka perlu dilakukan evaluasi pada hasil keputusan (Rifa’i, 2020).
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Tujuan pengambilan keputusan adalah untuk mengevaluasi solusi yang dapat direalisasikan dan
mencapat hasil positif dengan mengimplementasikannya (Yurtseven et al., 2021).

Penelitian Saputra et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara kemampuan berpikir analisis dan kemampuan pengambilan keputusan, dengan nilai koefisien
korelast sebesar 0,762 dan koefisien determinasi sebesar 58,1%. Ini menunjukkan pentingnya
pengembangan kedua kemampuan ini dalam pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran
biologi, di mana peserta didik diajarkan untuk mengidentifikasi masalah dan mencari solusi untuk
memecahkan masalah tersebut (Sari & Nada, 2022). Kedua kemampuan ini memiliki peran penting
dalam membantu peserta didik menjadi pemikir yang baik dan pengambil keputusan yang lebih
efektif dalam menghadapti berbagai masalah (Sarwono & Meinarno, 2009).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa ada hubungan antara kemampuan berpikir
analitis dan kemampuan pengambilan keputusan. Kemampuan berpikir analitis siswa berada dalam
kategori cukup, dengan nilai rata-rata 65,98. Sementara itu, kemampuan pengambilan keputusan
siswa berada dalam kategori baik, dengan nilai rata-rata 76,14. Berdasarkan hasil uji korelasi
diperoleh nilat signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien korelast (r) sebesar 0,762, maka dapat diketahut
keeratan hubungan positif antara kemampuan berpikir analisis dan kemampuan pengambilan
keputusan berada pada kategori kuat.

Faktor tertinggi yang memengaruhi kemampuan berpikir analisis pada siswa adalah faktor
sumber referensi dengan nilai rata-rata 87,50 yang termasuk kategori sangat baik, yang selanjutnya
ditkuti oleh kecerdasan, minat belajar, metode pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan lingkungan.
Faktor tertinggi yang memengaruhi kemampuan pengambilan keputusan pada siswa adalah faktor
fakta dengan nilai rata-rata 81,85 yang termasuk kategori sangat baik diikuti oleh rasional,
pengalaman, metode pembelajaran, lingkungan keluarga, dan intuisi. Faktor — faktor int diharapkan
juga dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir analitis dan kemampuan
pengambilan keputusan siswa dalam kehidupan sehari-harinya.
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